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PEI1BANYAKAN TANAivIAN SUNCKAI (I'ero~ronn 

ccr~~evce~~.~ JACK) DENGAN 1EKNIK I<UL.I.UR J A I Z I N G A N ~ )  

I'ItOI'AGAT'ION 01: SUNGKAI (I'eroilei~~c~ 

cnt1esceil.s Jack) BY I'ISSUE CULTIJRE TECI-INIQUE 

Nurita ~oruan-14athius2) 

ABSTRACT 

Peronema is one of forest trees which is difficult to 
be propagated through conventional methods. This research 
was conducted to find the in vitro technique of Peronema 
propagation. The result showed-that the highest rate of 
axillary shoot multipliction i.e. 65,8 buds/explant/three 
weeks was obtained in MS medium containing 10 mg/l Benzyl 
Amino Purine (BAP) . The best buds rooting ( >  90%) was 
obtained in a medium containing 2 mg/l Indole Butyric Acid 
(IBA) or 2 mgjl Naphthaleneacetic Acid (NAA). Almost all 
planlets (92,6%) grew very well in soil : compost (1 : 1) 
medium, in greenhouse condition. Plants from tissue 
culture have been successfully transferred to the field. 

RINGKASAN 

Sungkai adalah salah satu tanaman kehutanan yang 
sukar diperbanyak dengan metode konvensional. Penelitian 
ini bertujuan mendapatkan metode perbanyakan in vitro 
tanaman tersebut. Laju penggandaan tunas aksiler tertinggi 
yaitu sebanyak 65,8 tunas/eksplan/tiga minggu diperoleh 
dalam medium MS yang mengandung 10 mgjl Bensil Amino Purin 
(BAP). Perakaran tunas yang terbaik ( >  90%) diperoleh 
dalam medium yang mengandung 2 mg/I Asam Indol Butirat 
(IBA) atau 2 mg/l Asam Naftalenasetat (NAA). Eampir 
seluruh planlet (92,6%) dapat tumbuh dengan baik pada 
medium tanah : kompos (1:l) dalam kondisi rumah kaca. Di 
lapang tanaman hasil kultur jaringan dapat tumbuh dengan 
baik. 
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